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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kesadaran lintas budaya dan
etika akademik mahasiswa calon wisudawan FBIB-UNISBANK 2015 untuk
mengetahui profil lulusan sebagai basis penetapan kebijakan publik FBIB
(Fakultas Bahasa dan Ilmu Buda). Oleh karenaitu peniltian ini menggunkan
metode survel dengan menggunakan instrument pengumpulan data berupa
angket (Kwesioner), dengan menggunakan perangkat lunak Monkey Survey,
baik pada tahap pengumpulan maupun analisis data. Angket ini berupa link
yang diunggah ke media social (Facebook) diakses seluruh lulusan
FBIB-UNISBANK tahun 2015 pada periode 2, yang berjumlah 12 orang,
namun hanya 7 orang berpartisipas dalam survey. Kwesioner beris
beberapa variabel yang dapat mengungkap sgauh mana kesadaran lintas
budaya dan etika akademik calon wisudawan tersebut. Hasil penelitian
menunjukkan adanya kecenderungan positif bahwa calon wisudawan sudah
terbekali dengan pengetahuan lintas budaya meskipun baru pada tingkat
kognitif. Oleh karena itu peneleti merekomendasikan penelitian lanjutan
dengan metode observasi dan interview mendalam untuk mengunkap
tingkat kelintas budayaan mahasi swa pada ranah motoric dan afatif.

Kata Kunci: kesadaran lintas budaya, etika akademik, standar kompetensi
lulusan

1. Pendahuluan
1.1 Latar Belakang

Amerika Serikat telah sangat terkenal posisinya sebagal negara adidaya . Tidak
hanya memiliki budaya mainstream yang menjadi sumber standar nilai -nilai sosia ,
tetapi jugatelah diadopsi dan diadaptasi oleh mayoritas negara-negara di seluruh dunia
dalam mendukung praktek ratifikasi hak asasi manusia yang demokratis dan universal.
Hal ini juga berpendapat bahwa A merika mempertahankan posisinya sebagai pemilik hak
veto di Perserikatan Bangsa Bangsa (PBB) dengan pasukan sekutu yang tidak ada
duanya. Selain itu, Amerika Serikat juga memiliki posisi yang cukup strategis sebagai
polis dunia yang berkuasa pada setiap pembenaran untuk mengklaim apakah negara
tertentu telah melanggar hak asasi manusia atau tidak, contohnya dalam pengembangan
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senjatanuklir. Setelah negaratertentu diidentifikasi sebaga melanggar hak asasi manusia
terorisme, praktik perdagangan yang tidak adil atau kegiatan politik dianggap sebagai
melawan kebijakan luar negeri AS, akan segera menindak atau dibongkar tanpa
persetujuan dari negara-negaratetangga.

Terlepas dari berapa banyak negara, misalnya, terhadap pendudukan Palestina
ibu-lahan dengan Israel, pemerintah AS mempertahankan dukungannya untuk membantu
Israel dalam konflik . Jika pernah itu kedamaian dikembangkan , itu hanyalip -service -
dan karenaitu segera konflik lain akan timbul antara keduanegara. AS bahkan lebih dari
tinju kerasterhadap Muslim berbasis” teroris” . Setelah " teroris" yang ditahan , diaakan
dimasukkan ke dalam tempat penahanan khusus, sehingga khusus yang tidak ada seorang
pun dapat menemukannya. Semua itu terjadi karena Amerika Serikat dapat memveto
keputusan apa pun yang telah dibuat oleh Dewan Keamanan PBB . Eugene Dabbous
(2012) mengkritik * Meskipun PBB memiliki lebih dari 190 negara anggota , hanya lima
anggotatetap , Rusia, China, Prancis, Inggris, dan Amerika Serikat menikmati hak veto

Selain itu, masih segar dalam pikiran kita kontroversi hukuman modal Sadam
Hussein karenaia dianggap berhubungan dengan ledakan WTC di Amerika Serikat Di
Irak , Sadam Hussien dapat dianggap sebagai presiden yang hebat setidaknya oleh para
pengikutnya ( Suni Islam mainstream ) , yang merupakan mayoritas rakyat sebagai lawan
Syiah Islam . Saddam adalah korban propaganda Amerika di duniaterorisme.

Jatuhnya Saddam Hussein oleh tentara Amerika merupakan kekuatan yang jelas
dari Amerika Serikat terhadap negara-negara lain di dunia mencoba untuk berdiri
melawan Kebijakan United State Negeri atau yang dianggap sebaga terkait dengan
kegiatan terorisme dunia . Pemerintah Irak telah digantikan oleh Syiah minoritas di
bawah intervensi politik USA pemerintah . Namun, kenyataannya adalah bahwa situasi
politik di Irak belum sepenuhnya pulih . Konflik legendaris antara kelompok Suni dan
Syiah kelompok terus, orang demikian Irak padaumumnyatidak menikmati keselamatan
seperti yang dijanjikan oleh Amerika Serikat setelah menggulingkan Saddam Hussein .
Konflik internal belum diberantas sepenuhnya.

Terlepas dari sepak terjang Amerika terhadap sekutunya mau musuh-musuh
politiknya, pertanyaannya adalah “Mengapa Amerika begitu adidaya? Jawabannya selalu
klasik, bahwa mereka mempunya etos kerja yang tinggi, professional. Oleh karena itu,
penelitian ini berusaha mengungkap sikap lintas budaya para calon wisudawan FBIB
Unisbank 2015 melalui survey untuk mengetahui sejauh mana mereka siap menghadapi
situasi global dengan pengetahuan lintas budaya.

2. Method

Penelitian menggunakan metode survey dengan memanfaatkan software berbayar
MoneySurvey yang dapat mengupulkan data sekali gus menganadisis hasilnya
Kwessioner dapat diakses melalui Facebook Group Discussion bertajuk “Writing
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Maniacs” dengan link https.//www.surveymonkey.com/s/7FZLV ZJ
Setelah semua responden menjawab kwesioner, peneliti mengunduh hasil

penelitian dan siap menginterpretasi hasil peneltian tersebuit.
3. Hasll Pendlitian
Hasil Survey

Survey dilakukan secara online melalui software “Monkey survey” terhadap
seluruh mahasiswa calon wisudawan periode Oktober 2015, yang berjumlah 12 orang
caon wisudawan. Mereka mengerjakan survey melalui akun Facebook yang telah
diunggah materi survey teerlebih dahulu pada Facebook Group Discussion yang bertajuk
“Writing Maniacs”

Pernyataan 1

Jawaban responden untuk pernyataan 1 terlihat pada ekshibit berikut

Pemahaman lintas budaya pada level afektif
membantu melancarkan komunikasi antar

5 bangsa.
ino label)
0 1 2 3 4 5 & T 8 9 10
Sangat Tidak Neutral Setuju Sangat Total Weighted
tidak setuju setuju Average
setuju
(no label) 0.00% 16.67% 0.00% B6.67% 16.67%
0 1 0 4 1 6 3.83

Ekshibit 4.1 Jawaban Responden padaa Pernyataan 1

Dengan jumlah opsi 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Neutral, Setuju, Sangat
Setuju), sebanyak 66. 67% responden menyatakan setuju. Ekstrimnya jumlah prosentase
yang tidak setuju dan yang sangat setuju sama, yaitu 16, 67%. Namun hal ini tidak
mempengaruhi hasil akhir, bahwa secara rata-rata, terdapat 3.83, yang berarti di atas
rata-rata (2.5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa para calon wisudawan cenderung
memahami lintas budaya dan pentingnya pemahaman pada tingkat afaktif untuk
membantu kelancaran komunikasi lintas bangsa.

Pernyataan 2
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www.surveymonkey.com/s/7FZLVZJ

Jawaban responden untuk pernyataan 2 terlihat pada ekshibit berikut:
Pengetahuan lintas budaya level

psikomotorik sangat bermanfaat dalam
komunikasi antar bangsa

(res bl

o 1 3 4 5 1) T 8 -] 10
Sangat Tidak Mcutral Setuiju Sangat Total Weighted
tidak setuju setuju Average
saTI]u
(o Labwel) 0.00% 14.79% 14.29% AT.14% 14.29%
o 1 1 4 1 T 3.29

Ekshibit 4.2 Jawaban untuk pernyataan 2

Dengan jumlah opsi 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Neutral, Setuju, Sangat
Setuju), sebanyak 67. 14% responden menyatakan setuju. Ekstrimnya jumlah prosentase
yang tidak setuju dan yang sangat setuju sama, yaitu 14, 29%. Namun hal ini tidak
mempengaruhi hasil akhir, bahwa secara rata-rata, terdapat 3.29, yang berarti di atas
rata-rata (2.5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa para calon wisudawan cenderung
memahami bahwa pengetahuann lintas budaya pada level psikomotorik sangat
bermanfaat dalam komunikasi antar bangsa.

Pernyataan 3

Jawaban responden untuk pernyataan 3 terlihat pada ekshibit berikut:

Everyday manner yang berterima lintas

budaya sangat membantu komunikasi antar
bangsa

(no label)
0 1 2 3 4 3 6 T 8 =) 10
sangat 1idak Neutral Setuju sangat 1 otal weighted
tidak satuju satuju Average
eatuju
(nw label) 0.00% 0.00% 0.00% 71.43% 28.57T%
o o o 5 2 429

Ekshibit 4.3 Jawaban untuk pernyataan 3
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Dengan jumlah opsi 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Neutral, Setuju, Sangat
Setuju), sebanyak 71. 43% responden menyatakan setuju. Sedangkan jumlah prosentase
yang sangat sebesar 28,67%. Rata-rata hasil akhir adalah 4.29 yang berarti sangat jauh di
atasrata-rata (2.5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa para calon wisudawan cenderung
memahami bahwa ‘everyday manner’ yang berterima lintas budaya sangat membantu
koimunikasi lintas budaya.

Pernyataan 4

Jawaban responden untuk pernyataan 4 terlihat pada ekshibit berikut:

S Profesionalisme yang berterima secara
internasional adalah pekerjaan yvang sesuai
dengan kepakaran, dan dilakukan tepat
waktu sesuai standar berterima

(no label)

Sanoat Tidak Meutral Setuiu Sangat Total Weighted
tidak setuju setuju Average
setuju

ino label) 0.00% 0.00% 14.29% 57.14% 28.57%
o o 1 < 2 T 4. 14

Ekshibit 4.4 Jawaban untuk pernyataan 4

Dengan jumlah opsi 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Neutral, Setuju, Sangat
Setuju), sebanyak 67. 43% responden menyatakan setuju. Sedangkan jumlah prosentase
dengan jawaban sangat setuju sebesar 28,67%, dan neutral sebesar 14,29%. Rata-rata
hasil akhir adalah 4.14 yang berarti sangat jauh di atas rata-rata (2.5). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa para calon wisudawan cenderung memahami bahwa profesionalisme
yang berterima secarainternasional adalah pekerjaan yang sesuai dengan kepakaran, dan
dilakukan tepat waktu sesuai dengan standar berterima.

Pernyataan 5

Jawaban responden untuk pernyataan 5 terlihat pada ekshibit berikut:
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Kejujuran adalah menjunjung tinggi
'kebenaran’, berbuat sesuai kapasitas, dan
tidak menggunakan cara-cara illegal.

(mo label)
v 1 > 3 4 5 R T a o 1n
Sanmpgat Tidak Mentral Setfiju Sanpgat Total Wieighted
tidak setuju setuju Sorerage
eatuju
o latel) 0.00%% 0005 000 66,67 % 33.33%
w o w 4 = =] 333

Ekshibit 4.5 Jawaban untuk pernyataan 5

Dengan jumlah opsi 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Neutral, Setuju, Sangat
Setuju), sebanyak 66.67% responden menyatakan setuju. Sedangkan jumlah prosentase
dengan jawaban sangat setuju sebesar 33,33%,. Rata-rata hasil akhir adalah 3.33 yang
berarti di atas rata-rata (2.5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa para calon wisudawan
cenderung memahami bahwa kejujuran adalah menjunjung tinggi kebenaran, berbuat
sesual kapasitas, dan tidak menggunakan cara-caraillegal.

Pernyataan 6

Jawaban responden untuk pernyataan 6 terlihat pada ekshibit berikut:

Kejujuran bersifat universal dan selama
anda melakukan dengan sebenar-benarnya.
tanpa pengurangan atau penambahan;
itulah kejujuran yang sebenarnya

(mo label)

0 1 2 3 4 5 & i 8 9 10
Sanygal Tidak Mewlnal Seluju Sanygal Tulal Wiyt b
tidak sefuju sefuju AVETAare
actuju
no labcl) 14,200, 0.00%%, 14,2009 42.86%, 28.57%
1 w Ll 3 Z r 3.1
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Ekshibit 4.6 Jawaban untuk pernyataan 6

Dengan jumlah opsi 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Neutral, Setuju, Sangat
Setuju), sebanyak 42.56% responden menyatakan setuju. Sedangkan jumlah prosentase
dengan jawaban sangat setuju sebesar 28,57%, neutral sebesar 14,29% Rata-rata hasil
akhir adalah 3.71 yang berarti di atas rata-rata (2.5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
para calon wisudawan cenderung memahami bahwa kejujuran bersifa universal, selama
segala sesuatu itu dilakukan dengan se-benar benarnya, tanpa penambahan atau
pengurangan, itulah kejujuran yang sebenarnya.

Pernyataan 7

Jawaban untuk pernyataan 7 dapat dilihat pada ekshibit berikut:

Membocorkan rahasia profesi, termasuk
tindakan berbasis 'kejujuran’

imo label)

Sangat Setuju Neutral Tidak Sangat Total WWeighted
setuju setuju tidak Average
setuju

(no label) 14.29% 14.29% 28.57% 28.57% 14.29%
1 1 2 2 1 T 3.14

Ekshibit 4.7 Jawaban untuk pernyataan 7

Dengan jumlah opsi 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Neutral, Setuju, Sangat
Setuju), sebanyak 14,29% responden menyatakan setuju dan sangat setuju. Sedangkan
jumlah prosentase dengan jawaban neutral sebesar 28,57% Rata-rata hasil akhir adalah
3.14 yang berarti di atas rata-rata (2.5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa para calon
wisudawan cenderung memahami bahwa membocorkan rahasisia profesi ‘tidak’
termasuk tindakan berbasis kejujuran.

Pernyataan 8

Jawaban untuk pernyataan 8 terdapat dalam ekshibit berikut:
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Anda mengerjakan sesuatu yang
sebenarnya tidak (belum) anda kuasai,

[ berarti anda melanggar profesionalisme
universal
ino label)
1] 1 3 4 13 3 i 8 10
Sangat lidak MNeutral setuju Sangat | otal Weighted
tidak satuju eatuju Average
actuju
(no lahel) 000 R/0.00% (R Y 33.33% 1R.6T%
L] 3 L] 2 1 (-] 1

Ekshibit 4.8 Jawaban untuk pernyataan 8

Dengan jumlah opsi 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Neutral, Setuju, Sangat
Setuju), sebanyak 33,33% responden menyatakan setuju dan sebesar 16,67% sangat
setuju. Ekstrimnya prosentase yang tidak setuju sebenar 50% Sehingga dapat
disimpulkan bahwa para calon wisudawan cenderung berimbang dalam pendapat bahwa
mengerjakan sesuatu yang sebenarnya belum atau tidak menguasai, berarti orang tersebut
melanggar profesionalisme universal.

Pernyataan 9

Jawaban untuk pernyataan 8 terdapat dalam ekshibit berikut:

Individualisme berarti anda tidak perduli
pada permasalahan orang lain.

I\ [mo label)

g
o 1 2 3 4 = = 7 = 9 10
Sangat Tidak Neutral Setuju Sangat Total Weighted
tidak eatuju satuju Mverage
setuju

(no lahel) 14.29% R7.14% 0000 PRATY. 0.00%

1 4 o 2 o 7 2.43

Ekshibit 4.9 Jawaban untuk pernyataan 9
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Khusus pernyataan 9 dibuat oleh peneliti sebagai jebakan terbalik. Pernyataannya
adalah 'Individualisme berarti anda tidak perduli pada permasalahan orang lain. Tentu
sgja harapan peneliti adalah bahwa mahasiswa ‘tidak setuju’ yang berarti memiliki
kecenderungan positif atas ketidak setujuannya.

Ternyata benar, sebesar 14,29% responden menyatakan sangat tidak setuju;
57,14% tidak setuju, dan hanya 28,57% setuju, itupun peneliti yakin responden terjebak
pada jawaban setuju. Mereka mengira bahwa jawaban setuju selalu berkonotasi dengan
kecenderungan positif. Dengan kata lain meskipun ‘Weighted Average hanya 2.43, yakni
di bawah (2.5) sebagai nilai tengah, namun dapat dissmpulkan bahwa mahasiswa
memiliki kecenderungan positif

Pernyataan 10
Jawaban untuk pernyataan 10 dapat dilihat pada ekhibit berikut:

[ Intinya pergaulan (perilaku) yang berterima
adalah sejauh tidak menyinggung 'ego’
orang lain, berarti anda pada ranah yang

aman.
(no label)
o 1 3 4 5 ] 7 8 9 10
Sangat Tidak MNeutral Setuju Sangat Total Weighted
tidak setuju setuju Average
setuju
(no label) 0.00% 0.00% 14.29% 71.43% 14.29%

o o 1 5 1 T 4.00

Ekhibit 2.10 Jawaban untuk pernyataan 10

Dengan jumlah opsi 5 (Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Neutral, Setuju, Sangat
Setuju), sebanyak 71,43% responden menyatakan setuju dan 14,29% sangat setujul.
Sedangkan jumlah prosentase dengan jawaban neutral sebesar 14,29% Rata-rata hasil
akhir adalah 4.00 yang berarti di atas rata-rata (2.5). Sehingga dapat disimpulkan bahwa
para calon wisudawan cenderung memahami bahwa ‘intinya pergaulan (perilaku) yang
berterima adalah sejauh tidak menyinggung ego orang lain, anda berada pada ranah yang
aman.

Analiss Kesadaran Lintas Budaya dan Etika Akademik bagi Calon Wisudawan FBIB Unisbank 2015
Sugeng Purwanto 16



Pembahasan
(1) Tingkat Kepedulian Calon Wisudawan
Kalau dilihat dari hasil survey, kebanyakan calon wisudawan, yang untuk periode
I tahun 2015 ini hanya terdiri atas 12 orang calon wisudawan, telah siap dengan
pengetahuan lintas budaya. Namun karena ini hanyalah hasil survey yang hanya
memerlukan pengetahuan tingkat kognitif, maka tidak bisa serta merta dismpulkan
bahwa calon wisudawan benar-benar berperilaku ‘motorik’ sesuai dengan “kognitf’ nya,
termasuk sikat afaktif nyaterhadap sesama yang melakukan pelanggaran lintas budaya.
Hasil penelitian ini cukup menggembirakan sebab membangun kesadaran lintas
budaya bukanlah pekerjaan yang mudah. Secara kognitif seseorang mungkin telah
menguasai pemahaman lintas budaya, namun mereka belum berperilaku motorik sesuai
dengan pemahaman kognitifnya—termasuk sikap afektifnya.
(2) Langkah Tindak Lanjut
Dengan melihat hasil penelitianini, kiranya perlu dilakukan langkah tindak lanjut
berupa:
1) Pendlitian lanjutan dengan metode observasi agar perilaku motoric mahasiswa
dapat diamati
2) Peneletian lanjutan dengan metode in-depth interview agar sikap afektif
mahasiswa dapat diamati.

5. Simpulan

Hasil survey menunjukkan kecenderungan positif bahwa calon wisudawan
periode Il tahun 2015 telah memahami pentingnya pengetahuan lintas budaya dalam
pergaulan internasional baik secara pribadi (individu) maupun kelembagaan (dalam
pekerjaan).

Namun karena survey ini terbatas mengukur ranah kognitif, peneliti masih
ragu-ragu apakah para calon wisudawan kelak bisa berperilaku (motoric) sesuai dengan
pengetahuan lintas budaya yang mereka miliki—Iebih —lebih menyangkut sikap (af aktif),
yang hanya dapat diukur melalui observasi dan in-depth interview.

Saran dan Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka perlu diadakan penelitian lanjutan, yang
tentunya melibatkan responden yang berbeda, namun dengan metode pengumpulan data
yang tidak sebatas questionnaire. Observasi dan in-depth interview dapat dil akukan untuk
investigas |ebih jauh terhadap ketrampilan lintas budaya, dan bukan sebatas pengetahuan
lintas budaya.
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